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Abstrak

Pemupukan pada pembibitan karet selain diberikan melalui akar dapat juga diberikan melalui daun yang dapat
saling melengkapi. Pupuk daun yang dapat digunakan pada pembibitan tanaman karet selain Bayfolan adalah
Glow Green. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit tanaman karet dengan
pengaplikasian pupuk daun dan pupuk akar serta perbandingan biaya pemupukannya. Penelitian berlangsung
dari bulan April hingga September 2023 di kebun percobaan Unit Riset Bogor-Getas, Salatiga Rancangan
percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri
atas kontrol tanpa pemupukan; pupuk akar 50%; pupuk akar 100%; dan kombinasi pupuk akar pada 3 taraf
dosis (0%, 50%, 100%) dengan pupuk daun Bayfolan dan Glow Green. Pupuk daun Glow Green dapat
mengurangi 50% dosis pupuk akar dengan pertumbuhan tinggi tanaman, diamater batang, dan bobot kering
tanaman yang tidak berbeda nyata dibandingkan pupuk akar 100% dan diatas pupuk akar 50%. Bobot kering
tanaman pada perlakuan pupuk akar 50% + Bayfolan masih dibawah pupuk akar 100%. Perlakuan pupuk akar
50% + Glow Green dan pupuk akar 100% + Bayfolan menunjukkan efektivitas agronomi relatif yang lebih
tinggi dibandingkan pupuk akar 100% sebagai pemupukan standar (RAE 108% dan 105%) dengan biaya
pemupukan 89,8% dan 117,5%. Pupuk Glow Green direkomendasikan untuk diterapkan dalam skala lebih
luas pada pembibitan karet dengan mengurangi biaya pemupukan 10,2% dan 50% dosis pupuk akar,
sedangkan Bayfolan dapat diberikan tanpa mengurangi dosis pupuk akar.

Kata Kunci: bayfolan, glow green, pembibitan karet, pupuk akar, pupuk daun
Abstract

Fertilization can be applied through the leaves and roots, which have different characteristics and can
complement each other. Foliar fertilizer suitable for use in rubber plant nurseries, other than Bayfolan, is Glow
Green. This study aims to determine the growth of a rubber plant nursery using foliar fertilizer and root fertilizer,
and to compare the fertilization costs. Research from April to September 2023 at the Bogor-Getas Unit
Experimental Field, Salatiga. The experimental design used a randomized block design with 9 treatments and
3 replications. Treatments consisted of a control without fertilization, 50% root fertilizer, 100% root fertilizer,
and a combination of root fertilizer at three dose levels (0%, 50%, 100%) with Bayfolan and Glow Green. Glow
Green can reduce 50% dose of root fertilizer with plant height growth, stem diameter, and dry weight that are
not significantly different compared to 100% root fertilizer and higher than 50% root fertilizer. The dry weight
in the 50% root fertilizer + Bayfolan treatment was lower than in the 100% root fertilizer treatment. Treatment
with 50% root fertilizer + Glow Green and 100% root fertilizer + Bayfolan showed higher relative agronomic
effectiveness compared to 100% root fertilizer as the standard fertilization (RAE 108% and 105%), with
fertilization costs of 89.8% and 117.5%. Glow Green is recommended for large-scale use in rubber nurseries,
reducing fertilization costs by 10.2% and reducing the root fertilizer dose by 50%. At the same time, Bayfolan
is applied without reducing the root fertilizer dose.

Keywords: bayfolan, foliar fertilizer, glow green, root fertilizer, rubber nursery
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PENDAHULUAN

Pupuk anorganik yang umumnya
diberikan melalui akar berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman karet
(Achmad & Putra, 2016). Saat pupuk diberikan
ke tanah, sebagian hara akan hilang dari sistem
tanah dan hanya sebagian yang dapat diserap
oleh tanaman. Kehilangan hara dalam aplikasi
pupuk anorganik ke tanah yang tidak tepat
dapat disebabkan oleh adanya aliran
permukaan, penguapan, dan pencucian
(Ginting et al., 2021). Rochette et al. (2009)
melaporkan adanya kehilangan nitrogen dalam
bentuk ammonia sebesar 20% melalui proses
penguapan dari aplikasi pupuk ke dalam tanah
yang tidak tepat. Hasil penelitian Ginting et al.,
(2018) juga menunjukkan kehilangan hara dari
pemupukan anorganik akibat pencucian
sebesar 7% N; 0,1% P, dan 4% K dari hara yang
diberikan ke dalam tanah. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan pemupukan lewat tanah
menjadi tidak begitu efektif karena hanya
sebagian hara yang dapat diserap dan
dimanfaatkan oleh tanaman. Salah satu
alternatif penambahan hara pada pembibitan
tanaman karet selain pemupukan melalui tanah
adalah pemupukan melalui daun.

Pupuk daun merupakan pupuk yang
diaplikasikan melalui penyemprotan stomata
yang bertujuan untuk merangsang
pertumbuhan tanaman (Manurung et al., 2020).
Menurut Ayuningtyas et al., (2020), penyerapan
hara melalui daun dalam bentuk larutan
umumnya lebih efektif dibandingkan dengan
pemberian melalui tanah atau akar tanaman
mengingat pupuk daun tersebut lebih mudah
diserap oleh organ-organ tanaman pada saat
aplikasi dilakukan. Penyerapan hara melalui
daun berkisar antara 8 hingga 20 kali lebih
efisien dibandingkan pemupukan melalui tanah
(Alshaal & EI-Ramady, 2017). Rosmarkam &
Yuwono, (2002) juga melaporkan bahwa status
hara dalam tanah dapat mempengaruhi
kecepatan penyerapan hara, pada kandungan
hara tanah yang tergolong rendah maka

penyerapan unsur hara melalui daun relatif lebih
cepat. Pupuk daun juga efektif digunakan pada
media tanah dengan tingkat fiksasi hara P dan
K yang tinggi (Patil & Chetan, 2018). Menurut
Rajasekar et al.,, (2017), keuntungan khusus
dari aplikasi pupuk daun adalah memasok hara
langsung ke berbagai bagian metabolisme
tanaman  tanpa kemungkinan adanya
antagonisme dalam tanah. Perlakuan pupuk

daun memungkinkan segera dapat
dilakukannya ketika gejala defisiensi atau
kekurangan hara muncul sebagai upaya

pencegahan (Barlog, 2023). Secara umum
respon tanaman terhadap aplikasi pupuk daun
juga dapat berpengaruh terhadap kualitas hasil
tanaman (Kahraman, 2017).

Meskipun terdapat banyak keuntungan
dari pemupukan melalui daun, terdapat pula
beberapa hal yang menjadi pembatas
pemupukan daun. Efektivitas pemupukan lewat
daun sangat dipengaruhi oleh jumlah dan luas
penampang daun tanaman (Farrasati et al.,
2021). Kandungan hara yang diberikan melalui
pupuk daun umumnya jauh lebih rendah
dibandingkan pemupukan lewat akar sehingga
sulit untuk dapat mencukupi kebutuhan hara
tanaman jika hanya mengandalkan pemupukan
melalui daun saja. Kandungan hara pupuk daun
yang rendah juga berpotensi membutuhkan
biaya aplikasi yang lebih tinggi karena
umumnya pemupukan daun harus dilakukan
dengan frekuensi yang lebih sering (Patil &
Chetan, 2018). Jika pupuk daun diaplikasikan
pada konsentrasi yang terlalu tinggi justru akan
menyebabkan kerusakan daun seperti terbakar,
kering hingga akhirnya menjadi gugur. Hasil
penelitian oleh Rahnama et al, (2017)
menunjukkan bahwa masukan hara melalui
pemupukan daun menunjukkan peningkatan
pertumbuhan tanaman yang tidak seoptimal
dibandingkan pemupukan dengan kombinasi
aplikasi melalui tanah dan daun.

Pupuk daun yang saat ini cukup
populer dan sudah banyak digunakan pada
pembibitan tanaman karet di lapangan selain
Bayfolan adalah Glow Green. Pengaruh
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kombinasi pemupukan akar dengan pupuk daun
Bayfolan pada pembibitan tanaman karet dalam
root trainer (Putra & Pamungkas, 2022) atau
kombinasinya dengan pupuk Glow Green (Putra
et al., 2022) sudah dilaporkan. Bagaimana
pengaruh pemupukan daun Bayfolan dan Glow
Green serta kombinasinya dengan pemupukan
tunggal yang diberikan melalui akar pada
beberapa taraf dosis terhadap pertumbuhan
bibit tanaman karet belum diketahui.
Perbandingan biaya pemupukan pada kedua
jenis  pupuk daun tersebut termasuk
kombinasinya dengan pupuk akar yang juga
dapat menjadi pertimbangan dalam penentuan
jenis pupuk yang akan digunakan di lapangan
belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan bibit tanaman karet
dengan pengaplikasian pupuk daun dan pupuk
akar serta perbandingan biaya pempukannya

BAHAN DAN METODE
Penelitian  lapangan  berlangsung

selama 5 bulan yang dimulai dari bulan April
hingga September 2023 menggunakan batang
bawah karet dari biji klon GT1 sebagai bahan
tanam. Penelitian dilaksanakan di kebun

percobaan Unit Riset Bogor-Getas yang terletak
di Salatiga, Jawa Tengah. Alat yang digunakan
antara lain polibeg plastik berwarna hitam
berukuran 30x30 cm, meteran, jangka sorong,
sprayer, oven listrik, dan alat-alat analisis
laboratorium. Pupuk anorganik berupa pupuk
tunggal standar (Urea, SP-36, KCI) dan pupuk
daun (Bayfolan, Glow Green). Pupuk Bayfolan
berbentuk cair yang memiliki kandungan N
11%, P 8%, K 6% dengan tambahan hara mikro
(Fe, Zn, Bo, Co, Cu, Mo, Mn) dan berwarna
hijau jernih. Glow Green adalah pupuk cair
berwarna hijau tua dan memiliki kandungan
hara 3,5% untuk masing-masing unsur NPK.
Media tanam yang digunakan pada penelitian
ini tergolong inceptisol dengan hasil analisis
yang ditampilkan pada Tabel 1. Analisis tanah
untuk parameter tekstur tanah dengan metode
pipet, pH ekstrak dengan H;O; C-organik
metode Walkey and Black; N total metode
Kjeldahl; P dan K total ekstrak HCI 25%; P
tersedia Bray |; dan kapasitas tukar kation
(KTK) serta nilai tukar kation K, Ca, Mg
menggunakan ekstrak NHs sesuai metode
analisis dari Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanah dan Pupuk, (2023).

Tabel 1. Sifat tanah yang digunakan sebagai media tanam

Parameter Nilai Harkat
Tekstur Liat
Debu (%) 27,63
Liat (%) 64,63
Pasir (%) 7,74
pH H20 5,75 Agak Masam
N Total (%) 0,08 Sangat Rendah
C-Organik(%) 1,23 Rendah
C/N 15,38 Sedang
P20s HCI 25% (mg/100 0,01 Sangat Rendah
P20s Bray | (ppm) 14,23 Tinggi
K20HCI 25% (mg/100g) 0,02 Sangat Rendah
KTK (me/100g) 15,40 Rendah
Kation tertukar
K (me/100g) 0,48 Sedang
Ca (me/100g) 1,15 Sangat Rendah
Mg (me/100g) 0,20 Sangat Rendah

Keterangan: Harkat sesuai Balai Pengujian Standar Instrumen Tanah dan Pupuk, (2023)
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Rancangan percobaan menggunakan
rancangan acak kelompok yang terdiri atas 9
perlakuan dan 3 ulangan. Pada masing-masing
unit percobaan tersebut terdapat 5 tanaman
contoh. Perlakuan terdiri atas kontol tanpa
pemupukan; pupuk akar 50%; pupuk akar
100%; dan kombinasi antara pupuk akar pada 3
taraf dosis tersebut (0%, 50%, 100%) dengan
pupuk daun Bayfolan dan Glow Green.
Pemupukan akar menggunakan pupuk tunggal
diberikan setiap bulan dengan dosis seperti
yang ditampilkan pada Tabel 2. Pupuk tunggal
standar diaplikasikan dengan cara dibenam
pada kedalaman sekitar 5 cm dengan jarak 10-
12 cm dari tanaman pada kondisi tanah yang
lembab. Pupuk Bayfolan dan Glow Green
diberikan pada pagi hari sekitar jam 08.00 saat
kecepatan angin rendah. Pupuk daun diberikan
setiap 2 minggu dengan konsentrasi larutan 2
ml/liter (Bayfolan) dan 6 ml/liter (Glow Green)
atau sesuai petunjuk penggunaan dari kedua
pupuk daun tersebut. Volume larutan pupuk
daun yang diberikan ke bagian stomata daun
antara 15-20 ml/tanaman tergantung dengan

jumlah daun dan umur tanaman. Pemupukan
anorganik melalui akar dan daun tersebut mulai
diberikan pada umur 1 bulan setelah tanam.
Pengamatan pertumbuhan tanaman
dilakukan setiap bulan untuk variabel tinggi
tanaman dan diameter batang. Tinggi tanaman
diukur dari permukaan tanah hingga titik tumbuh
tanaman. Diameter batang diukur pada
ketinggian 10 cm dari permukaan tanah.
Pengukuran tinggi tanaman menggunakan
meteran dan jangka sorong untuk mengukur
diamater batang. Pada tanaman berumur 5
bulan setelah tanam dilakukan panen untuk
mengukur bobot kering tanaman yang dibagi
menjadi 3 bagian (akar, batang, daun). Bobot
kering tanaman diperoleh setelah tanaman
dibersihkan terlebih dahulu dari tanah yang
kemudian dioven menggunakan oven listrik
pada suhu 70°C hingga berat konstan. Data
pengamatan dianalisis dengan analisa sidik
ragam (ANOVA) dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5% sebagai uji
lanjut jika terdapat beda nyata antar perlakuan.

Tabel 2. Dosis umum pembibitan karet menggunakan pupuk tunggal

u Urea (g/bln) SP-36 (g/bin) KCI (g/bln)
ulan
50% 100% 50% 100% 50% 100%
1 1 2 1 2 0,5 1
2 1 2 1 2 0,5 1
3 1,5 3 1 2 1 2
4 1,5 3 1,5 3 1 2
Total 5 10,0 4,5 9,0 3 6,0

Efektivitas Agronomi Relatif dihitung
berdasarkan hasil bobot kering keseluruhan
tanaman. Bobot kering tanaman merupakan
salah satu parameter untuk mengetahui baik
atau tidaknya pertumbuhan tanaman atau
menentukan tingkat metabolisme dari suatu
tanaman yang juga berhubungan dengan
ketersediaan unsur hara (Alvi et al., 2018).
Efektivitas agronomi relatif pada perlakuan yang
diuji (kombinasi pupuk akar dengan pupuk
daun) diperoleh dengan membandingkan
perlakuan standar (pupuk akar 100%) terhadap

perlakuan kontrol (tanpa pemupukan) dengan
rumus sebagai berikut:

RAE = (Pp-Pk)/(Pa-Pk) x 100%
Keterangan:
RAE Efektivitas Agronomi Relatif atau
Relative Agronomic Effectiveness (RAE)

Pp : hasil dari perlakuan yang diuji
(kombinasi pupuk daun dengan pupuk akar)
Pk : hasil dari tanpa pemberian pupuk

Pa : hasil dari perlakuan standar (pupuk

akar dosis 100%)
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Analisis biaya pemupukan bertujuan
untuk membandingkan biaya yang dibutuhkan
pada setiap perlakuan selain pengaruh
pemupukan dari sisi agronominya. Perhitungan
berdasarkan harga bahan pupuk dan tenaga
kerja menggunakan beberapa asumsi sebagai
berikut: harga pupuk Urea IDR 12.000/kg, harga
pupuk SP-36 IDR 15.000/kg, harga pupuk KCI
IDR 14.000/kg, harga pupuk Bayfolan IDR
78.000/liter, harga pupuk Glow Green IDR
75.000/liter, upah tenaga kerja 30.000/HKO.
Jumlah aplikasi pupuk tunggal yang diberikan
melalui akar sebanyak 4 kali (setiap 4 minggu)
dan jumlah aplikasi pupuk daun (Bayfolan, Glow
Green) sebanyak 9 kali (setiap 2 minggu)
hingga tanaman dipanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Perlakuan pemupukan memberikan

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman pada pengamatan terakhir
(Tabel 3). Tinggi tanaman sangat dipengaruhi
oleh peningkatan ketersediaan unsur hara
termasuk yang berasal dari pemberian pupuk
(Ramadhan et al., 2023). Perlakuan pupuk akar

dosis 50% dengan pupuk daun Glow Green
menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman
yang sudah lebih tinggi dibandingkan pupuk
akar dosis 50% dan tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan pupuk akar dosis 100%
pada pengamatan terakhir (Tabel 3) seperti
yang juga dilaporkan oleh Putra et al., (2022).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian
pupuk daun Glow Green dapat menggantikan
50% dosis pupuk akar dengan peningkatan
sebesar 10,0% diatas pupuk akar 100%. Tabel
3 juga menunjukkan pertumbuhan tinggi
tanaman pada kombinasi pemupukan daun
Bayfolan dengan pupuk akar 50% yang belum
berbeda nyata dibandingkan kontrol tanpa
pemupukan dan pupuk akar 50%. Perlakuan
pupuk akar 100% dengan pupuk daun Bayfolan
dan Glow Green menunjukkan pertumbuhan
tinggi tanaman yang masih tidak berbeda nyata
dibandingkan pupuk akar 100%, namun secara
rerata untuk perlakuan pupuk akar 100% +
Bayfolan sudah lebih tinggi 1,6% (Tabel 3)
seperti yang sudah ditunjukkan oleh Putra &
Pamungkas, (2022) pada pembibitan root
trainer dengan peningkatan hingga 8,9%.

Tabel 3. Respon tinggi tanaman pada perlakuan pemupukan akar dan daun

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
1 BSA 2 BSA 3 BSA 4 BSA
Kontrol tanpa pemberian pupuk 6,12 11,92 20,12 30,02
Pupuk akar 50% 8,02b 17,22b 25,480 38,6%0¢
Pupuk akar 100% 10,1 18,20 28,6° 42,8¢d
Pupuk akar 0% + pupuk daun Bayfolan 7,620 15,4ab 22,730 32,52b
Pupuk akar 0% + pupuk daun Glow Green 9,1ab 15,280 23,12 33,9abe
Pupuk akar 50% + pupuk daun Bayfolan 7,920 16,020 26,8 38,3abe
Pupuk akar 50% + pupuk daun Glow Green 8,320 18,3b 28,2° 47,14
Pupuk akar 100% + pupuk daun Bayfolan 9,1ab 18,4 26,7° 43,5bcd
Pupuk akar 100% + pupuk daun Glow Green 7,620 16,62 23,620 38,3abe
Keterangan: angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda berarti berbeda nyata sesuai DMRT 5% BSA:
Bulan Setelah Aplikasi
melalui pemberian pupuk anorganik
Diameter Batang berpengaruh secara nyata terhadap

Pemupukan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan diameter batang pada
pengamatan terakhir dikarenakan adanya
penambahan hara yang dapat dimanfaatkan
oleh tanaman (Tabel 4). Penambahan hara

peningkatan pertumbuhan diameter batang
tanaman (Ramadhan et al., 2023). Perlakuan
pupuk daun Glow Green dengan pupuk akar
50% menunjukkan pertumbuhan diameter
batang yang sudah lebih tinggi dibandingkan
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pupuk akar 50% dan tidak berbeda nyata
terhadap pupuk tunggal 100% pada
pengamatan terakhir (Tabel 4) seperti yang juga
sudah dilaporkan oleh Putra et al., (2022).
Perlakuan tersebut menunjukkan pertumbuhan
diameter batang tertinggi dengan peningkatan
sebesar 15,9% dibandingkan pupuk akar 50%
dan 3,1% dibandingkan pupuk akar 100%
(Tabel 4). Perlakuan kombinasi pupuk daun

daun Bayfolan dengan pupuk akar 100%
menunjukkan rerata pertumbuhan diameter
batang yang sudah lebih tinggi (Tabel 4).
Perlakuan pupuk akar 100% dengan pupuk
daun Bayfolan tersebut menunjukkan rerata
pertumbuhan diameter batang sudah lebih
tinggi 1,5% diatas pupuk akar 100% seperti
yang dilaporkan oleh Putra & Pamungkas,
(2022) pada pembibitan karet dalam root trainer

Glow Green maupun Bayfolan dengan pupuk  dengan peningkatan hingga 8,4% diatas
akar 100% masih tidak berbeda nyata terhadap perlakuan pupuk standar.
pupuk akar 100%, meskipun perlakuan pupuk
Tabel 4. Respon diamater batang pada perlakuan pemupukan akar dan daun
Diameter Batang (mm)
Perlakuan
1 BSA 2 BSA 3 BSA 4 BSA
Kontrol tanpa pemberian pupuk 0,122 1,412 1,952 2,352
Pupuk akar 50% 0,24ab 1,712 2,42bc 2,890
Pupuk akar 100% 0,19ab 1,732 2,52¢ 3,25b¢
Pupuk akar 0% + pupuk daun Bayfolan 0,18 1,352 1,822 2,377
Pupuk akar 0% + pupuk daun Glow Green 0,142 1,502 1,94ab 2,412
Pupuk akar 50% + pupuk daun Bayfolan 0,152 1,612 2,29abc 2,960
Pupuk akar 50% + pupuk daun Glow Green 0,242 1,802 2,51¢ 3,35¢
Pupuk akar 100% + pupuk daun Bayfolan 0,172 1,792 2,363b¢ 3,300
Pupuk akar 100% + pupuk daun Glow Green 0,320 1,572 2,12abc 2,95b¢

Keterangan: angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda berarti berbeda nyata sesuai DMRT 5%

BSA: Bulan Setelah Aplikasi

Bobot Kering Tanaman

Perlakuan pemupukan melalui daun
dan akar berpengaruh secara nyata terhadap
bobot kering tanaman termasuk untuk setiap
bagian akar, batang, dan daun (Tabel 5). Unsur
hara terutama N, P, dan K yang terkandung
dalam pupuk daun dan akar yang diberikan
terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman. Unsur hara N, P, dan K
tersebut berperan penting terhadap
peningkatan pertumbuhan bobot tanaman karet
yang dapat mengakibatkan metabolisme
tanaman menjadi terganggu jika mengalami
kekurangan pada salah satu unsur hara
tersebut (Gomez, 1982). Perlakuan pupuk akar
dosis 50% dengan pupuk daun Glow Green
menunjukkan bobot kering tanaman (akar,
batang, daun) tidak berbeda nyata
dibandingkan pupuk akar 100% yang secara

rerata lebih tinggi 2,9% dan meningkat sebesar
22,7% dibandingkan pupuk akar 50% (Tabel 5)
seperti yang ditunjukkan oleh Putra et al.,
(2022). Tabel 5 juga menampilkan bahwa
perlakuan pupuk akar dosis 50% + Bayfolan
menunjukkan bobot kering tanaman yang masih
lebih rendah dibandingkan dengan pupuk akar
100% meskipun secara rerata sudah diatas
pupuk akar 50%. Perlakuan pupuk akar 100% +
Bayfolan menunjukkan bobot kering tanaman
yang masih tidak berbeda nyata dibandingkan
pupuk akar 100% namun secara rerata sudah
lebih tinggi (Tabel 5) seperti yang sudah
dilaporkan oleh Putra & Pamungkas, (2022)
pada pembibitan karet dalam root trainer.
Pemberian pupuk daun Glow Green dengan
pemupukan akar dosis 100% menunjukkan
bobot kering tanaman yang justru lebih rendah
12,8% dibandingkan perlakuan pupuk akar
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dosis 100% (Tabel 5). Hasil proses fotosintesis
akan digunakan oleh tanaman untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan

sehingga mampu meningkatkan bobot kering
tanaman secara keseluruhan (Rochman et al.,
2023).

Tabel 5. Pengaruh pemupukan akar dan daun terhadap bobot kering tanaman

Bobot Kering Tanaman (g)

Perlakuan

Akar Batang Daun Total
Kontrol tanpa pemberian pupuk 6,82 6,72 5,78 19,22
Pupuk akar 50% 9,5bc 11,10 11,50 32,10
Pupuk akar 100% 9,4bc 14,10 14,3 38,3¢
Pupuk akar 0% + pupuk daun Bayfolan 7,12 7,02 6,02 20,18
Pupuk akar 0% + pupuk daun Glow Green 7,92b 7,32 5,92 21,18
Pupuk akar 50% + pupuk daun Bayfolan 9,2b¢ 12,10 11,00 32,4
Pupuk akar 50% + pupuk daun Glow Green 10,1¢ 14,40 14,94 39,4¢c
Pupuk akar 100% + pupuk daun Bayfolan 10,2¢ 13,60 14,94 38,6°
Pupuk akar 100% + pupuk daun Glow Green 9,5b¢ 11,50 12,3bc 33,40

Keterangan: angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda berarti berbeda nyata sesuai DMRT 5%

Efektivitas Agronomi Relatif

Efektivitas agronomi relatif pada
perlakuan pupuk daun Bayfolan maupun Glow
Green menunjukkan RAE sebesar 5% dan 10%
atau masih dibawah pupuk akar dosis 100%
sebagai perlakuan pupuk standar (Tabel 6). Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemberian hara
melalui pupuk daun saja belum mampu
memenuhi kebutuhan hara tanaman karet pada
tahap pembibitan. Hal tersebut sejalan dengan
penelitan Harahap et al, (2021) pada
pembibitan tanaman kelapa sawit yang
menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan diameter batang pada
perlakuan pupuk daun yang masih tidak
berbeda nyata dibandingkan tanpa pemupukan
meskipun secara rerata sudah meningkat.
Pemupukan melalui daun umumnya lebih
mudah dan cepat masuk ke dalam sel tanaman
sehingga tanaman dapat tumbuh secara lebih
cepat namun terkendala dalam jumlah yang
relatif kecil sehingga sulit mencukupi kebutuhan
hara tanaman (Patil & Chetan, 2018).

Perlakuan pupuk akar dosis 50%
dengan pupuk daun Bayfolan menunjukkan nilai
RAE sebesar 71% atau masih lebih rendah
dibandingkan pupuk akar 100%, sedangkan
perlakuan pupuk akar 50% dengan Glow Green
sudah lebih tinggi dibandingkan pupuk akar

100% dengan RAE 108% (Tabel 6) seperti yang
sudah ditunjukkan oleh Putra et al., (2022). Hal
tersebut berarti Glow Green dapat mengantikan
50% dosis pupuk akar, sedangkan Bayfolan
hanya mampu menggantikan sebagian kecil
dosis dari pupuk akar. Kandungan hara makro
terutama N, P, dan K yang diberikan melalui
Glow Green (6 ml/liter) lebih tinggi dibandingkan
Bayfolan (2 ml/liter) meskipun persentase
kandungan hara NPK total dalam Glow Green
lebih rendah dibandingkan Bayfolan.
Penggunaan pupuk daun selain sebagai
alternatif untuk menyuplai sebagian hara
penting yang diperlukan oleh tanaman, namun
juga dapat merangsang penyerapan unsur hara
melalui sistem perakaran seperti membantu
meningkatkan kelarutan unsur hara dalam
tanah (Haytova, 2013). Niu et al. (2021)
melaporkan bahwa pemupukan daun
merupakan salah satu cara pemupukan yang
cepat, efisien, dan tepat sasaran yang dapat
dikombinasikan dengan pemupukan melalui
tanah. Mekanisme serapan hara melalui daun
berlangsung lebih cepat karena dapat dimulai
saat masuknya hara melalui stomata daun,
sedangkan ion hara yang sudah terlarut dalam
air tanah masih harus diserap oleh akar
tanaman melalui proses transport aktif dan pasif
menuju daun (Farrasati et al., 2021).
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Tabel 6 menunjukkan perlakuan pupuk
akar 100% dengan penambahan Glow Green
justru memberikan efektivitas agronomi yang
lebih rendah dibandingkan pupuk akar 100%
dengan RAE sebesar 76%. Hal tersebut
mengambarkan bahwa pemberian unsur hara
melalui pemupukan akar standar dan pupuk
daun Glow Green dapat mengakibatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi
terhambat karena mengalami kelebihan
tambahan hara. Hasil penelitian Putra et al.,
(2022) juga sudah menunjukkan efektivitas
agronomi relatif pada perlakuan pupuk Glow
Green dengan dosis pupuk akar yang tinggi
justru lebih rendah dibandingkan pupuk akar
dosis 100% dengan RAE 75%. Perlakuan
pupuk akar dosis 100% dengan pupuk Bayfolan
menunjukkan efektivitas agronomi relatif yang

sudah lebih tinggi dibandingkan pupuk akar
100% dengan RAE 105% (Tabel 6) seperti yang
ditunjukkan oleh Putra & Pamungkas (2022)

dengan perolehan RAE hingga 117%.
Berdasarkan hasil tersebut, pupuk daun
Bayfolan dapat digunakan sebagai pupuk

pelengkap dengan meningkatkan pertumbuhan
bibit tanaman karet tanpa mengurangi dosis
pemupukan akar. Aplikasi pemupukan melalui
daun (foliar) memang lebih memungkinkan
diberikan sebagai pupuk pelengkap selain
pemupukan dari tanah (Rahnama et al., 2017).
Hasil penelitian oleh Susetyo et al., (2022) juga
menunjukkan bahwa penambahan pupuk
anorganik cair yang diberikan lewat daun selain
pemupukan anorganik tunggal standar lewat
tanah dapat mempercepat matang sadap
tanaman karet belum menghasilkan.

Tabel 6. Nilai efektivitas agronomi relatif pada perlakuan pemupukan akar dan daun

Perlakuan RAE (%)

Kontrol tanpa pemberian pupuk 0

Pupuk akar 50% 69
Pupuk akar 100% 100
Pupuk akar 0% + pupuk daun Bayfolan 5

Pupuk akar 0% + pupuk daun Glow Green 10
Pupuk akar 50% + pupuk daun Bayfolan 71

Pupuk akar 50% + pupuk daun Glow Green 108
Pupuk akar 100% + pupuk daun Bayfolan 105
Pupuk akar 100% + pupuk daun Glow Green 76

Biaya Pemupukan

Analisis biaya pemupukan juga dapat
menjadi pertimbangan selain pengaruh dari sisi
agronomi. Biaya pemupukan pada perlakuan
pupuk akar dosis 0% dan 50% dengan adanya
tambahan pupuk daun Bayfolan maupun Glow
Green masih lebih rendah dibandingkan pupuk
akar 100% sebagai perlakuan pupuk standar
(Tabel 7). Biaya pemupukan pada perlakuan
Glow Green yang diberikan setiap 2 minggu
dengan pupuk akar dosis 50% atau perlakuan
dengan RAE tertinggi menunjukkan biaya
pemupukan yang lebih rendah 10,2% atau 55,7
IDR/pohon dibandingkan pemupukan akar
100% sebagai perlakuan standar (Tabel 7).

Perlakuan lain dengan nilai RAE yang sudah
lebih tinggi dibandingkan pupuk akar dosis
100% yaitu perlakuan pupuk akar 100% dengan
pupuk daun Bayfolan menunjukkan biaya
pemupukan yang lebih tinggi 17,5% atau 95,0
IDR/pohon sehingga masih kurang efisien dari
segi biaya pemupukan (Tabel 7). Biaya
pemupukan standar yang diberikan melalui akar
lebih tinggi dibandingkan dengan biaya
pemupukan melalui daun meskipun biaya
tenaga kerja untuk pemupukan daun lebih tinggi
dikarenakan umumnya diberikan dengan
frekuensi yang lebih sering (Susetyo et al.,
2022).
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Tabel 7. Biaya pemupukan yang dibutuhkan pada semua perlakuan

Perlakuan

Biaya Pemupukan (IDR/pohon)

Persentase (%)

Kontrol tanpa pemberian pupuk

Pupuk akar 50%

Pupuk akar 100%

Pupuk akar 0% + pupuk daun Bayfolan
Pupuk akar 0% + pupuk daun Glow Green
Pupuk akar 50% + pupuk daun Bayfolan
Pupuk akar 50% + pupuk daun Glow Green
Pupuk akar 100% + pupuk daun Bayfolan
Pupuk akar 100% + pupuk daun Glow Green

0 0
344,5 63,4
543,7 100,0
95,0 17,5
1435 26,4
439,5 80,8
488,0 89,8
638,7 117,5
687,3 126,4

KESIMPULAN
Perlakuan pupuk daun Bayfolan
maupun Glow Green menunjukkan

pertumbuhan tanaman yang tidak berbeda
nyata dibandingkan tanpa pemupukan pada
semua variabel pengamatan meskipun secara
rerata sudah lebih tinggi. Perlakuan pupuk akar
pada dosis 50% dan 100% menunjukkan
pertumbuhan diameter batang dan bobot kering
tanaman yang sudah lebih tinggi dibandingkan
tanpa pemupukan, sedangkan untuk parameter
tinggi tanaman perlakuan pupuk akar yang
sudah berbeda nyata dibandingkan tanpa
pemupukan hanya pada dosis 100%.
Pemberian pupuk daun Glow Green dapat
mengurangi dosis pupuk akar hingga 50% yang
ditunjukkan dengan pertumbuhan tinggi
tanaman, diamater batang, dan bobot kering
tanaman tidak berbeda nyata dibandingkan
pupuk akar 100% dan sudah lebih tinggi
dibandingkan pupuk akar 50%. Perlakuan
pupuk akar 50% + Glow Green dan pupuk akar
100% + Bayfolan menunjukkan efektivitas
agronomi relatif yang lebih tinggi dibandingkan
pupuk akar 100% sebagai pemupukan standar
dengan RAE 108% dan 105% serta
membutuhkan biaya pemupukan 89,8% dan
117,5%.
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